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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab terdahulu, maka 

pada bab penutup ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

5.1.1. Pertimbangan hukum hakim dalam menetapkan perkara wali adhal di 

Pengadilan Agama Lubuk Basung dengan 3 alasan wali enggan yaitu 

karena antara ayah pemohon dengan ayah kandung calon suami 

pemohon sesuku, karena calon suami pemohon adalah orang minang 

sedangkan wali pemohon berkeinginan agar pemohon menikah 

dengan orang Jakarta dan alasan yang terakhir yaitu karena calon 

suami pemohon tidak memiliki pekerjaan yang layak. Pertimbangan 

hukum hakim dalam menetapkan 3 perkara wali adhal di Pengadilan 

Agama Lubuk Basung yaitu karena adanya bukti-bukti dan saksi yang 

dihadirkan dalam persidangan, tidak adanya larangan bagi pemohon 

dengan calon suami pemohon untuk menikah, dan alasan wali enggan 

tersebut tidak berdasarkan hukum 

5.1.2. Di tinjau dari fiqh alasan wali adhal karena antara ayah pemohon 

dengan ayah kandung calon suami pemohon sesuku dan alasan wali 

yang berkeinginan agar pemohon menikah dengan orang Jakarta, 

kedua alasan ini tidak bersesuaian dengan fiqh karena alasan wali 

tersebut tidak berdasarkan hukum atau tidak beralasan syar’i. Namun, 

alasan wali enggan karena calon suami pemohon tidak mempunyai 

pekerjaan yang layak, alasan ini dapat dikatakan sebagai alasan syar’i 

karena pekerjaan yang layak itu akan menentukan bagaimana 

kehidupan bagi anak perempuannya kedepan dan alasan ini sesuai 

dengan konsep kafaah dalam perspektif mazhab syafi’i. 
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5.2. Saran 

Pada akhir pembahasan terdapat beberapa saran-saran yaitu: 

1. Wali yang akan menikahkan perempuan yang dibawah 

perwaliannya agar senantiasa memikirkan dan mempertimbangkan 

kembali dengan baik untuk tidak menolak menjadi wali dalam 

pernikahan perempuan tersebut karena hal itu akan membuat 

seorang perempuan merasa dipersulitkan untuk menikah dengan 

calon suaminya. Pada dasarnya pernikahan itu adalah suatu ibadah 

maka diharapkan kepada wali yang menjadi wali nikah seseorang 

perempuan agar tidak menghalang-halangi niat baik seorang 

perempuan tersebut untuk menikah dengan laki-laki pilihannya 

sendiri. 

2. Antara pemohon dengan wali pemohon agar dapat membicarakan 

permasalahan tersebut dengan musyawarah terlebih dahulu, 

dengan mengunjungi dan membicarakan hal-hal tersebut dengan 

baik dan bijaksana tidak dalam keadaan emosi yang dapat membuat 

masalah tersebut semakin besar. 

3. Agar pemohon selalu bersabar dan terus membujuk wali nikahnya 

agar mau menjadi wali nikah dalam pernikahannya dengan calon 

suami pilihannya sendiri. 
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